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BERKEMAS - Para pedagang Tempat Khus

Menuju Tempat Baru
di Kotabaru
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Menuju Tempat

roda dua. sedangkan parkir

mobil akan dirancang de-

Hal1

atau rebutan lahan antar
pedagang,

“Totalnya ada 254 peda
gang. Nanti kami bagi. Ya.
mungkin luasannya berbe
da dari lokasi sebelumnya
tetapi insyaallah teman-
teman pedagang bisa me
ngais rezeki di sana.” kata

Agil.
Agil menambahkan, seba
glan besar pedagang yang
direlokasi, bukan pelaku
usaha generast mfilenial.
Dengan karakter konsu-
men yang sudah terbentuk,
perubahan pola berdagang
dinilai akan membutuhkan

waktu.

“Teman-teman ini bukan
tipe yang jualan kopi keki-
nian. Umumnya, usia mere-
ka di atas saya. Segmen pa-
samya jelas dan kami perlu
menyesuaikan_agar tetap
bisa berjalan,” tuturhya.

Agil menyampatkan per-
lunya perhatian Pemda ter
hadap aksesibilitas lokasi
baru. Jalan menuju Kota-
baru saat ini dinilai tidak
ramah kendaraan besar.
la berharap ada kebijak-
an dari pemerintah untuk
membuat pembatas jalan
(divider) yang portabel agar
bisa dibuka-tutup saat di-
perlukan.

“Kalau aksesnya sulit,
otomatis pembeli enggan
datang. Kami sudah sam-
paikan usulan agar divider
di jalan tengah bisa dibuat
portabel. Kami juga stap go-
tong royong jika diizinkan,”
ujarnya.

ngan mempertimbangk
manuver kendaraan. Ter-
Kait rencana 30 titik parkir
baru yang sempat beredar.
belum ada kejelasan resmi
dari pemerintah kota

Masa sewa lokasi baru
akan berlangsung hingga
akhir Desember 2026. S¢
lama periode itu, seluruh
pedagang dibebaskan dari
kewajiban membayar sewa
tempat. Namun, masa de-
pan setelah 2026 masth be
lum ditentukan.

“Sementara ini masih
gratis sampai 2026. Sete-
lah itu, kami belum tahu
akan seperti apa. Tapi ha
rapan kami, kalau kota
ditata secara filosofis dan
kendaraan besar nanti ti
dak boleh masuk, tempat
ini bisa dijadikan priori
tas.” kata Agil

Agil memastikan para
pedagang telah diinforma-

an aktivitas kendaraan di
titik-titik strategis menjadi
bagian dari upaya mereduk-
si polusi visual dan mendu-
kung identitas kawasan

Seluruh area TKP telah
ditutup dan dipagari. Pem
bongkaran dimulat dari
baglan atap dengan estima
si pengerjaan hingga dua
bulan. Material bangunan
yang masth layak akan dire-
desain untuk pembangun-
an fasilitas parkir baru di
kawasan Ketandan

“Setelah atap dibongkar,
crane akan masuk. Kesela-
matan adalah prioritas uta-
Tidak boleh ada lagi ak-
tivitas di dalam TKP ABA.”
tegas Emni

Pengalihan parkir bus
wisata dialihkan ke dua ti-
tik. yakni TKP Ngabean dan
TKP Senopati, melalui koor-
dinasi intensif dengan Pe-
merintah Kota Yogyakarta.
Sementara itu, eks Menara
Kopi akan difungsikan un-
tuk L

sikan mengenai

relokasi. Kami butuh waktu  roda dua dan empat.
menata dan menyesuafkan Erni juga menegaskan,
dulu. Insyaallah setelah Le-  pthak tengah gk
baran Iduladha. baru bisa akses khu-

mulai berdagang di sana,”
pungkasnya.

Apresiasi

Kepala Dinas Perhubung-
an (Dishub) DJY, Chrestina
Erni

sus bagl pejalan kaki dari
eks Menara Kopt ke Ma-
lioboro untuk menjamin
kenyamanan serta men-
dorong perubahan budaya

kan bahwa pembongkaran
TKP ABA merupakan ba-
glan dari transformasi tata
ruang perkotaan menuju
kota yang lebth hijau, ber-
kelanjutan, danramah pe-
Jalan kaki.

“Proses pembongkaran
berjalan adem ayem. Kami
mulai dari atap. Pengerja-
an dila an tenaga profe

juga dibarengl dengan re-
lokasi seluruh juru parkir

stonal karena materialnya
akan digunakan kembali
TKP

dan petugas lapangan. Me-
nurut data dari pengelola
terdapat 23 jukir dan petu
gas di lapangan bawah serta
72 di atas. Agil menyebut ti-
dak ada pengurangan jum-
lah personel.

“Semuanya pindah. Sis-
tem sif tetap berjalan seperti
biasa, yang atas masuk se-
lang-seling, yang bawah te-
tap tiga sif: pagl, siang, dan
malam,” jelasnya.

Area parkir di Kotaba-
ru akan dibagt dua. Bagi
an luar untuk kendaraan

untuk b
Ketandan.” ujar Emi.
Untuk diketahui. TKP
Abu Bakar Ali yang selama
ini menjadi titik strategis
parkir bus dan kendaraan
wisatawan menuju Malio
boro. akan dialthfungsikan
untuk mendukung penata-
an Sumbu Fifosofi.
Sumbu penghubung
Tugu Pal Putih, Kraton
Yogyakarta, dan Panggung
Krapyak ini telah ditetap
kan sebagai warisan dunia
oleh UNESCO. Pengurang

di Yogyakarta
menuju model yang lebih
sehat dan berkelanjutan.

“Kami ingin masyarakat
terbiasa berjalan kaki. Edu-
kasi ini penting agar orang
paham bahwa berjalan itu
aman dan nyaman. apalagi
di kawasan bersejarah se-
perti Malioboro,” tambah-
nya. :

Dalam proses transisi ini,
Dishub DIY memberikan
apresiasi kepada para jukir
dan pedagang yang telah
bersedia mengikuti pena-
taan. Mercka diharapkan
dapat lebih berkembang di
lokasi baru yang telah disi-
apkan oleh pemerintah.

“Saya berterima kasth ke-
pada para jukir dan peda-
gang yang bersedia ditata.
Memanyg berpindah tempat
tidak nyaman, tetapi ini
untuk kebaikan bersama
Mudah-mudahan di tempat
baru bisa lebth eksis dan
membawa berkah,” ujar
Emi. (han)
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